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Abstrak 

 

Perkembangan industri kopi yang pesat menimbulkan tantangan bagi pembeli dalam memilih menu yang sesuai 

dengan preferensi mereka, terutama ketika banyaknya variasi menu tidak diimbangi dengan sistem pendukung yang 

memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi kopi berbasis website dengan metode 

item-based collaborative filtering, yang memanfaatkan data riwayat pembelian dan rating untuk menyarankan menu 

kopi yang relevan. Sistem ini diimplementasikan pada website All The Time Caffe, yang sebelumnya hanya memiliki 

fitur dasar seperti login, pemesanan, dan pengiriman struk melalui WhatsApp. Dengan sistem yang dikembangkan, 

pengguna dapat menyaring rekomendasi berdasarkan kategori kopi (seperti Coffee Classics, Iced Coffee, dan Tea 

& Non-Coffee), rentang harga, dan rating minimum yang diinginkan. Teknologi yang digunakan mencakup NextJS 

sebagai antarmuka pengguna dan Python untuk pengolahan data serta perhitungan algoritma. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan rekomendasi secara tepat sesuai preferensi pengguna serta 

meningkatkan efisiensi layanan di kafe. Selain itu, sistem ini juga bermanfaat bagi pelaku usaha kecil dan menengah 

(UMKM) dalam memahami perilaku konsumen serta meningkatkan loyalitas pembeli. Dengan demikian, sistem 

rekomendasi ini diharapkan mampu mendorong inovasi berbasis teknologi disektor kuliner, khususnya dalam 

industri kopi. 

 

Kata kunci: sistem rekomendasi, collaborative filtering, website, kopi, UMKM. 

 

 

DEVELOPMENT OF A COFFEE RECOMMENDATION SYSTEM USING THE 

WEBSITE-BASED COLLABORATIVE FILTERING METHOD 
 

Abstract 

 

The rapid growth of the coffee industry poses challenges for buyers in selecting menus that align with their 

preferences, especially when the abundance of menu variations is not supported by adequate systems. This study 

aims to develop a website-based coffee recommendation system using item-based collaborative filtering, which 

leverages purchase history and rating data to suggest relevant coffee menus. The system is implemented on the All 

The Time Caffe website, which previously only had basic features such as login, ordering, and sending receipts via 

WhatsApp. With the developed system, users can filter recommendations based on coffee categories (such as Coffee 

Classics, Iced Coffee, and Tea & Non-Coffee), price range, and desired minimum rating. The technology used 

includes NextJS as the user interface and Python for data processing and algorithm calculations. Testing results 

show that the system can provide accurate recommendations based on user preferences and improve service 

efficiency at the cafe. Additionally, this system is beneficial for small and medium-sized enterprises (UMKM) in 

understanding consumer behavior and enhancing customer loyalty. As such, this recommendation system is 

expected to drive technology-based innovation in the culinary sector, particularly within the coffee industry. 

 

Keywords: recommendation system, collaborative filtering, website, coffee, UMKM. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri kopi di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir [1], ditandai 

dengan semakin berkembangnya kedai kopi lokal dan meningkatnya minat masyarakat terhadap beragam varian 

menu kopi [2], [3]. Fenomena ini tidak hanya terjadi di pusat-pusat kota besar, tetapi juga merambah ke berbagai 

daerah, sehingga kedai kopi saat ini berperan sebagai ruang multifungsi yang populer untuk aktivitas bekerja, 

belajar, dan bersosialisasi [4]. Namun, dengan semakin banyaknya pilihan menu kopi yang tersedia, pembeli sering 

https://doi.org/10.69916/jkbti.xxxx.xxxx
mailto:1brillian124@gmail.com
mailto:2saepudin@ulbi.ac.id
mailto:3widiaresdiana@ulbi.ac.id


Muhamad brillian haikal, dkk, pengambangan sistem rekomendasi kopi dengan metode collaborative filtering berbasis website     

272 

 

kali mengalami kesulitan dalam menentukan produk yang sesuai dengan preferensi rasa, anggaran, dan kualitas 

yang diharapkan [2]. Kebingungan ini dapat menurunkan kenyamanan dan kepuasan konsumen serta berpotensi 

menghambat proses pengambilan keputusan pembelian. 

Berbagai studi dalam ranah sistem rekomendasi telah menunjukkan bahwa metode collaborative filtering, 

khususnya pendekatan item-based, mengembangkan sistem rekomendasi untuk mendukung penjualan UMKM 

berbasis e-commerce [4]. menerapkan metode collaborative filtering untuk memberikan rekomendasi buku fiksi 

[5]. mengembangkan sistem rekomendasi produk e-commerce dengan algoritma collaborative filtering [6]. selain 

itu, merancang sistem rekomendasi kedai kopi berbasis web di Yogyakarta menggunakan pendekatan yang serupa 

[2]. Dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa collaborative filtering efektif dalam 

memberikan rekomendasi produk yang relevan. Namun, penerapannya dalam konteks UMKM di Indonesia masih 

terbatas, khususnya yang mengintegrasikan filter kategori, kopi yang disukai, rentang harga, dan rating pengguna 

dalam satu sistem berbasis website. 

Kebaruan (Novelty) riset ini terletak pada penerapan algoritma yang tidak hanya memprediksi preferensi 

berdasarkan pola pembelian dan penilaian pengguna, tetapi juga secara eksplisit memperhatikan struktur kategori 

menu dan rentang harga sesuai kebutuhan spesifik pelanggan dalam skala UMKM Kopi. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan sistem rekomendasi berbasis 

website yang mengadopsi item-based collaborative filtering dan mengakomodasi fitur pengelompokan menu, filter 

harga, dan rating yang mudah digunakan oleh pelanggan UMKM Kopi. Diharapkan, sistem ini dapat meningkatkan 

efisiensi waktu dalam pengambilan keputusan pembeli sekaligus memperkuat daya saing dan inovasi bisnis kopi 

skala kecil di pasar digital [4]. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem rekomendasi kopi berbasis 

website dengan metode item-based collaborative filtering yang dapat membantu pembeli dalam memilih menu 

sesuai preferensi rasa, anggaran, dan kualitas yang diinginkan. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

layanan di kafe, memperkuat daya saing UMKM kopi, serta memberikan pengalaman belanja yang lebih personal 

bagi konsumen. 

2. METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem rekomendasi kopi dengan 

algoritma collaborative filtering untuk merekomendasikan kopi berdasarkan preferensi pembeli. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan sistem yang dapat mempercepat proses pelayanan [7]. Metode 

pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode prototype, yaitu suatu pendekatan yang 

memungkinkan pengembangan sistem secara iteratif dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahapannya [3]. 

Metode ini dipilih karena dapat memberikan gambaran sistem secara cepat dan memungkinkan adanya perbaikan 

berdasarkan masukan pengguna sebelum sistem rekomendasi diimplementasikan secara penuh [8]. 

 
Gambar 1. Model Prototype 

Gambar 1 yang Anda tampilkan merupakan model siklus pengembangan perangkat lunak (software development 

life cycle) yang dikenal sebagai Model Prototipe Cepat (Rapid Prototyping Model). Model ini digunakan dalam 

proses pengembangan sistem, khususnya sistem berbasis web atau aplikasi interaktif seperti yang disebutkan dalam 

penelitian-penelitian terdahulu. 

 

2.1. Communication 

Tahap komunikasi dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara, observasi, dan 

diskusi dengan stakeholder utama. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk memastikan seluruh pihak 

memahami tujuan, ruang lingkup, serta kebutuhan sistem yang akan dibangun. Penyusunan communication plan 
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dilakukan untuk mengatur alur komunikasi, penanggung jawab, serta media komunikasi yang digunakan selama 

proyek berlangsung [9], [10]. 

2.2. Quick Plan 

Pengembangan cepat yang mencakup penentuan ruang lingkup, fitur utama, dan jadwal pengembangan 

prototype. Tahapan ini bertujuan untuk mempercepat proses pengembangan sistem rekomendasi sehingga prototype 

dapat segera dibangun sebagai dasar validasi kebutuhan pengguna [11]. 

Pada pengembangan sistem rekomendasi kopi dengan algoritma collaborative filtering untuk 

merekomendasikan kopi, hak akses sepenuhnya dijalankan oleh pembeli sebagai satu-satunya actor yang memiliki 

akses ke aplikasi ini. Alur kerja sistem ini digambarkan secara detail melalui alur diagram pada bagian berikut: 

 

 
Gambar 2. Sistem Rekomendasi Kopi 

Gambar 2 menunjukkan diagram alur (activity diagram) dari sistem rekomendasi kopi yang akan dibangun, 

yang menggambarkan interaksi antara pengguna (pembeli) dan sistem. Proses dimulai ketika pembeli datang ke 

kafe dan melakukan scan QR Code untuk masuk ke dalam website sistem, yang kemudian mengarahkan pengguna 

ke halaman login. Jika pengguna belum login, sistem akan meminta proses autentikasi; setelah berhasil login atau 

validasi akun, pengguna diarahkan ke halaman utama. Selanjutnya, pengguna diminta untuk memasukkan preferensi 

terhadap jenis kopi, seperti rasa, kekuatan, atau komposisi bahan. Berdasarkan input tersebut, sistem akan 

memproses data dan menampilkan rekomendasi kopi yang sesuai dengan selera pengguna. Akhirnya, pengguna 

dapat menerima rekomendasi tersebut sebagai hasil dari interaksi sistem, yang menandai akhir dari proses. Diagram 

ini mencerminkan pendekatan berbasis pengguna yang intuitif dan otomatis dalam memberikan rekomendasi 

produk secara personalisasi. 

2.3. Modelling Quick Design 

Tahap ini melakukan perancangan mengenai alur kerja sistem, serta proses apa saja yang akan berinteraksi pada 

sistem yang akan dibangun tersebut dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML). 

a. Use Case Diagram 
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Gambar 3. Use Case Diagram 

Gambar 3 menunjukkan use case diagram sistem rekomendasi kopi berbasis website dengan satu aktor utama, 

yaitu pembeli, yang mengakses penuh fitur rekomendasi. Fitur ini meliputi tiga proses utama: memilih preferensi 

atau kategori kopi dan kopi yang disukai, menentukan kisaran harga, dan rating menu. Ketiga proses tersebut saling 

terkait dengan use case utama melalui relasi <<include>>, menandakan bahwa semua langkah harus dilakukan agar 

sistem memberikan rekomendasi yang relevan sesuai kebutuhan [12]. 

 

b. Activity Diagram 

 
Gambar 4. Activity Diagram 
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Gambar 4 merupakan diagram alur aktivitas antara pembeli dan sistem dalam proses pemberian rekomendasi 

kopi, dengan fokus pada penyaringan data berdasarkan preferensi kategori, kopi yang disukai, kisaran harga, dan 

rating yang diinput oleh pembeli sehingga sistem menampilkan hasil rekomendasi yang relevan. 

 

c. Sequence Diagram 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram 

Gambar 5 merupakan diagram urutan interaksi antar pembeli dan komponen sistem dalam proses pemberian 

rekomendasi kopi, dengan fokus pada pengiriman preferensi kategori dan kopi yang disukai, harga, dan rating ke 

sistem, serta pemrosesan dan penyaringan data hingga hasil rekomendasi ditampilkan secara terpersonalisasi kepada 

pembeli. 

2.4. Contruction of Prototype 

Setelah analisis dan desain selesai, dilakukan pembuatan prototype dengan mengimplementasikan rancangan 

ke dalam kode. Aplikasi kemudian diuji unit menggunakan metode Blackbox Testing, yang fokus pada fungsi sistem 

tanpa melihat struktur kode internal [13]. 

 

 
Gambar 6. Prototype Halaman Rekomendasi Kopi 



Muhamad brillian haikal, dkk, pengambangan sistem rekomendasi kopi dengan metode collaborative filtering berbasis website     

276 

 

Gambar 6 menunjukkan tampilan prototype halaman rekomendasi kopi yang dilengkapi fitur filter kategori, 

kopi yang disukai, harga, dan rating, serta daftar menu kopi yang ditampilkan secara dinamis untuk memudahkan 

pengguna. 

2.5. Deployment Delivery & Feedback 

Pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan. Metode 

Blackbox Testing menggunakan berbagai kasus uji yang mencoba seluruh fungsi dengan hasil benar atau salah. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Algoritma Collaborative Filtering 

Implementasi algoritma item-based collaborative filtering menggunakan Python untuk mengolah data 

transaksi dan merekomendasikan produk kopi berdasarkan kemiripan antar item. Sistem menganalisis produk 

serupa yang dinilai oleh pembeli lain untuk memprediksi rekomendasi produk yang mungkin disukai pembeli. 

a. Struktur kelas dan inisialisasi 

Seluruh proses dibungkus dalam kelas CoffeeRecommender, yang memiliki fungsi untuk memuat data, melatih 

model, menyimpan mode, serta memberikan rekomendasi. 

 

 

 

 

Kode inisialisasi ini memastikan bahwa jika tidak ada jalur dataset yang diberikan, sistem akan secara otomatis 

menggunakan file coffee_ratings_large,csv dari direktori public. 

 

b. Processing data dan ekstraksi fitur 

Data transaksi dimuat dan dibersihkan melalui fungsi load_data(). 

 

 

 

 

Selanjutnya, fitur-fitur item seperti rata-rata rating, jumlah rating, harga rata-rata, dan total pembelian dihitung 

melalui fungsi prepare_item_features(). 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pelatihan model collaborative filtering 

Proses utama pelatihan dilakukan didalam fungsi train_model(), dimana sistem membentuk user-item matrix 

dan menghitung item similarity matrix menggunakan metode cosine similarity. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode ini adalah inti algoritma Machine Learning dalam bentuk memory-based collaborative filtering, yaitu 

perhitungan matematis dari kemiripan antar produk berdasarkan nilai dalam user-item matrix. 

 

d. Penyimpanan dan pemanggilan model 

Setelah model dilatih data model disimpan dalam format.joblib menggunakan save_model(). 

 

 

class CoffeeRecommender: 

    def __init__(self, data_path=None): 

 

def load_data(self): 
        """Load and preprocess the data""" 
        self.df = pd.read_csv(self.data_path) 

def prepare_item_features(self): 
        """Prepare item features for recommendations""" 
        item_stats = self.df.groupby(self.item_col).agg({ 
            self.rating_col: ['mean', 'count'], 
            self.price_col: 'mean' 
        }).reset_index() 
 

def train_model(self): 

        """Train item-based collaborative filtering""" 

        self.user_item_matrix = self.df.pivot_table( 

            index=self.user_col, 

            columns=self.item_col, 

            values=self.rating_col, 

            fill_value=0 

        )         

        item_ratings = self.user_item_matrix.T 

        norms = np.linalg.norm(item_ratings, axis=1) 

        self.item_similarity = np.dot(item_ratings, item_ratings.T) / np.outer(norms, norms) 
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Model ini akan digunakan kembali tanpa perlu pelatihan ulang, sehingga mempercepat waktu rekomendasi. 

e. Proses rekomendasi 

Rekomendasi diberikan melalui fungsi recommend_for_user(), dimana sistem mencari produk yang paling 

mirip dengan item yang sebelumnya yang disukai oleh pengguna lain, dan menggabungkan skor kemiripan 

untuk menghasilkan urutan rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Perbandingan Algoritma Collaborative Filtering dengan Content-Based Filtering 

Setelah implementasi sistem rekomendasi kopi berbasis website diimplementasikan, dilakukan perbandingan 

antara algoritma Collaborative Filtering dan Content-Based Filtering untuk menilai efisiensi dan performa. Metode 

perbandingan meliputi: 

a. Waktu Eksekusi 

Mengukur waktu rekomendasi oleh kedua algoritma berdasarkan input pengguna. 

b. Jenis Data 

Membandingkan jenis data yang digunakan, apakah data pengguna atau atribut produk. 

c. Tingkat Personalisasi 

Melihat seberapa relevan hasil rekomendasi untuk pengguna. 

d. Skalabilitas 

Menilai kemampuan algoritma saat jumlah data meningkat. 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa kedua metode memiliki cara kerja dan hasil yang berbeda. 

1. Lingkungan Eksekusi 

a) Collaborative Filtering menggunakan riwayat transaksi dan rating pengguna. 

b) Content-Based Filtering menggunakan atribut produk seperti kategori, harga, dan deskripsi. 

2. Jenis Data 

a) Collaborative Filtering butuh data interaksi antar pengguna. 

b) Content-Based Filtering cukup dengan data produk. 

3. Tingkat Personalisasi 

a) Collaborative Filtering lebih eksploratif karena berdasarkan pola banyak pengguna. 

b) Content-Based Filtering hanya merekomendasikan item yang mirip dengan yang pernah dipilih. 

4. Skalabilitas 

a) Collaborative Filtering rata-rata 0.912ms. 

b) Content-Based Filtering rata-rata 1.230ms. 

c) Pengguna baru: CF fallback ke item populer (0.203ms), CBF pakai data awal (1.102ms). 

d) Item baru: CF tidak bisa merekomendasikan, CBF bisa. 

 

Kesimpulan: Collaborative Filtering cocok untuk sistem dengan banyak data karena lebih akurat dan variatif. 

Content-Based Filtering lebih baik untuk sistem baru dengan data interaksi terbatas. Pada sistem rekomendasi kopi 

ini, Collaborative Filtering dipilih karena mampu menampilkan rekomendasi berdasarkan pola pembelian dari 

pembeli lain dan lebih relevan untuk pengambilan keputusan pembeli. 

def save_model(self): 

        """Save the trained model and features""" 

        joblib.dump({ 

            'user_item_matrix': self.user_item_matrix, 

            'item_similarity': self.item_similarity 

        }, self.model_path) 

        joblib.dump(self.item_features, self.item_features_path) 

 

def recommend_for_user(self, user_id, n_recommendations=5): 

 

scores = {} 

        for item in rated_items: 

            if item in self.user_item_matrix.columns: 

                item_idx = self.user_item_matrix.columns.get_loc(item) 

                similar_items = self.item_similarity[item_idx] 
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3.3. Implementasi Antarmuka (Interface) 

 
Gambar 7. Halaman Rekomendasi kopi 

Gambar 7 merupakan halaman rekomendasi kopi. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar menu kopi 

yang direkomendasikan berdasarkan filter kategori, kopi yang disukai, harga, dan rating dan sistem akan 

merekomendasikan kopi yang sebelumnya disukai oleh pembeli lain dengan preferensi yang sama atau mirip. 

Pengguna dapat melihat nama produk, harga, rating, serta jumlah penjualan dari masing-masing kopi untuk 

memudahkan dalam memilih produk sesuai preferensi. 

3.4. Pengujian 

Berikut adalah hasil pengujian menggunakan pendekatan Blackbox Testing [14], [15]: 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Testing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, seluruh fitur utama dalam sistem rekomendasi kopi berhasil melewati 

pengujian dengan status valid atau sesuai dengan harapan. Setiap fitur memberikan output yang tepat sesuai dengan 

input pengguna. Tidak ditemukan error atau ketidak sesuaian output selama pengujian. Dengan demikian, sistem 

dinyatakan layak digunakan dari sisi fungsionalitas pengguna. Selain pengujian fungsi, dalam penelitian ini, data 

yang digunakan untuk pengujian bukan berasal dari riwayat pembelian nyata, melainkan berupa data simulasi yang 

dibuat secara acak (random) menggunakan Google Colab. Data ini berisi data pembelian dari 10 pengguna yang 

berbeda sebagai simulasi. Setiap pengguna diberikan input berupa kategori, kopi yang disukai, rentang harga, dan 

rating minimum. Sistem kemudian menghasilkan rekomendasi menggunakan pendekatan item-based collaborative 

filtering, yang menghitung kemiripan antar produk berdasarkan riwayat pembeli sebelumnya. Rekomendasi yang 

diberikan kemudian difilter kembali menggunakan input preferensi agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna 

saat itu. 

No Fitur yang diuji Input pengguna Output yang 

diharapkan 

Status 

1 Filter kategori Pilih kategori: 

Coffee Classics 

Sistem hanya 

menampilkan menu 

kopi dari kategori 

Coffee Classics 

Valid 

2 Filter rentang harga Pilih harga: 

Rp.10.000 – 

Rp.20.000 

Sistem hanya 

menampilkan menu 

kopi dengan harga 

kisaran tersebut 

Valid 

3 Filter rating 

minimum 

Pilih rating 

minimum: 4.0 

Sistem hanya 

menampilkan menu 

kopi dengan rating 

minimal 4.0 

Valid 

4 Kombinasi filter 

(kategori, harga, dan 

rating) 

Coffee Classics, 

Rp.15.000 – 

Rp.20.000, rating 

4.0 

Sistem menampilkan 

menu kopi sesuai 

dengan ketiga filter 

tersebut 

Valid 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Terhadap 10 Pengguna 

user_i

d 

katego

ri 

harga_mi

n 

harga_m

ax 

min_rati

ng 

Kopi_disuk

ai 

total_rekomend

asi 

menu_terpil

ih 
harga 

1 

Tea & 

Non-

Coffee 

15000 30000 2.0 

Lemon Tea, 

Hot 

Chocolate, 

Lychee Tea 

4 Lychee Tea 
1800

0 

2 
Iced 

Coffee 
10000 20000 1.5 Iced Coffee 2 Iced Coffee 

2000

0 

3 

Coffee 

Classic

s 

10000 25000 4.0 
Filter 

Coffee 
6 Americano 

1800

0 

4 
Iced 

Coffee 
10000 20000 2.5 Iced Coffee 2 

Iced Coffe 

Aren 

2000

0 

5 

Coffee 

Classic

s 

30000 35000 1.0 

Cappucino, 

Espresso, 

Cafe Latte 

0 Tidak Ada - 

6 

Coffee 

Classic

s 

25000 30000 0.5 
Lemmerican

o 
1 

Lemmerica

no 

25.00

0 

7 

Tea & 

Non-

Coffee 

0 25000 3.5 Lemon Tea 4 Lemon Tea 
15.00

0 

8 

Coffee 

Classic

s 

20000 30000 4.0 

Lemmerican

o, Cafe 

Latte, 

Cappucino 

4 
Lemmerica

no 

25.00

0 

9 

Coffee 

Classic

s 

20000 25000 0.5 Cappucino 4 Cafe Latte 
21.00

0 

10 

Coffee 

Classic

s 

10000 15000 1.0 

Americano, 

Espresso, 

Lemmerican

o 

1 Espresso 
15.00

0 

 

Dari pengujian pada tabel 2, sistem berhasil memberikan rekomendasi yang tepat pada 9 dari 10 kasus. Gagal 

pada satu kasus karena filter harga terlalu sempit dan tinggi. Meskipun pengguna memilih kategori sama, 

rekomendasi menu bisa berbeda karena sistem menyarankan beberapa produk relevan, dan pilihan akhir diserahkan 

pada pilihan pembeli seperti rasa, harga, dan pengalaman. Selain itu, meski ada produk berperingkat tinggi, pembeli 

tidak selalu memilihnya karena keputusan juga dipengaruhi faktor subjektif lain. 

 

Tabel 3. Metrik Evaluasi Sistem Rekomendasi 

User_id Precision Recall F1_score MAE RMSE 

1 1.000 1.000 1.000 0.100 0.100 

2 1.000 1.000 1.000 0.000 0.000 

3 1.000 1.000 1.000 0.300 0.300 

4 1.000 1.000 1.000 0.400 0.400 

5 0 0 0 0.000 0.000 

6 1.000 1.000 1.000 0.000 0.000 

7 1.000 1.000 1.000 0.000 0.000 

8 1.000 1.000 1.000 0.100 0.100 

9 1.000 1.000 1.000 0.200 0.200 

10 1.000 1.000 1.000 0.000 0.000 

 

Dari tabel 3 tersebut menunjukkan hasil evaluasi sistem rekomendasi kopi berdasarkan masing-masing 

pengguna. Terlihat bahwa sebagian besar pengguna (user 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10) memiliki nilai Precision, Recall, 
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dan F1-Score sebesar 1.000, yang berarti rekomendasi yang diberikan sistem sepenuhnya relevan, berhasil 

mencakup semua item yang sesuai, serta memiliki keseimbangan yang sempurna antara ketepatan dan kelengkapan 

rekomendasi. Namun, terdapat satu pengecualian pada user 5 yang memiliki nilai 0 untuk semua metrik klasifikasi, 

mengidentifikasikan bahwa sistem tidak berhasil memberikan rekomendasi relevan untuk pengguna tersebut. Dari 

sisi error prediksi, nilai MAE dan RMSE bervariasi pada beberapa pengguna, misalnya user 3 (0.300) dan user 4 

(0.400), yang menunjukkan adanya selisih antara rating prediksi dengan rating aktual. Sementara pada beberapa 

pengguna lain seperti pada user 2, 6, 7, dan 10, nilai MAE dan RMSE mencapai 0.000, artinya sistem memprediksi 

rating dengan tepat tanpa kesalahan. Secara umum, tabel ini menggambarkan bahwa sistem bekerja dengan sangat 

baik untuk sebagian besar pengguna, meskipun masih terdapat kasus khusus seperti user 5 dan beberapa pengguna 

dengan error prediksi yang lebih tinggi. 

 

 
Gambar 8. Interpretasi Hasil Evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditunjukkan pada grafik di gambar 8, sistem rekomendasi kopi memiliki 

performa yang sangat baik. Pada metrik klasifikasi, nilai precision, recall, dan f1-score masing-masing mencapai 

rata-rata 0.9 atau 90%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi yang relevan sekaligus 

berhasil menemukan sebagian besar item yang sesuai dengan preferensi pengguna, serta menjaga keseimbangan 

antara keduanya. Sementara itu, pada metrik error prediksi, nilai MAE dan RMSE yang diperoleh sangat rendah 

yaitu sebesar 0,11. Nilai ini mengindikasikan bahwa perbedaan antara prediksi rating dengan rating sebenarnya 

relatif kecil sehingga sistem dapat memprediksi dengan akurasi tinggi. Secara keseluruhan, kombinasi nilai 

precision, recall, dan f1-score yang tinggi dan nilai error yang rendah menegaskan bahwa sistem rekomendasi kopi 

ini mampu bekerja dengan efektif dan andal dalam memberikan rekomendasi sesuai kebutuhan pengguna. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem rekomendasi kopi berbasis website menggunakan metode item-

based collaborative filtering. Sistem yang dibangun mampu mengakomodasi filter kategori, kopi yang disukai, 

rentang harga, dan rating sehingga memudahkan konsumen dalam memilih menu sesuai dengan preferensi rasa, 

anggaran, dan kualitas yang diinginkan. Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 

memberikan rekomendasi yang relevan dan personal dengan nilai precision, recall, dan f1-score rata-rata mendekati 

1.000, serta nilai error prediksi (MAE dan RMSE) yang sangat rendah. Hal ini membuktikan bahwa algoritma 

collaborative filtering efektif dalam memberikan rekomendasi produk kopi dengan akurasi tinggi. Selain itu, 

perbandingan dengan metode content-based filtering menegaskan bahwa collaborative filtering lebih unggul dalam 

hal personalisasi dan variasi rekomendasi, khususnya ketika tersedia cukup banyak data interaksi pengguna. Sistem 

yang dikembangkan juga terbukti layak digunakan berdasarkan hasil uji blackbox testing yang menyatakan seluruh 

fitur berjalan sesuai harapan. Dengan demikian, sistem rekomendasi kopi ini diharapkan dapat: Membantu 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian dengan lebih cepat dan tepat, Meningkatkan efisiensi layanan di 

kafe, dan Memperkuat daya saing UMKM kopi dalam ekosistem digital melalui pengalaman belanja yang lebih 

personal dan interaktif. 
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